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MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN
PADA JURUSAN MIPA
DI MAN KOTA PALANGKA RAYA

ABSTRAK

Manajemen mutu pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas
peserta didik di lembaga pendidikan. MAN Kota Palangka Raya terkenal sebagai
madrasah favorit yang memiliki banyak prestasi akademik khususnya pada
Jurusan MIPA. Tentunya hal ini tidak luput dari mutu pembelajaran yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik, sehingga peserta didik mampu bersaing
pada ajang lomba Kompetisi Sains Nasional dan meraih kejuaraan.

Penelitian ini  bertujuan, (1) mendeskripsikan perencanaan mutu
pembelajaran Jurusan MIPA di MAN Kota Palangka Raya. (2) mendeskripsikan
pelaksanaan mutu pembelajaran Jurusan MIPA di MAN Kota Palangka Raya. (3)
mendeskripsikan evaluasi mutu pembelajaran Jurusan MIPA di MAN Kota
Palangka Raya, dan (4) mendeskripsikan pengawasan mutu pembelajaran Jurusan
MIPA di MAN Kota Palangka Raya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data primer
diantaranya Kepala Madrasah, Wakamad Bidang Kurikulum, Guru, informan
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1. Pengabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan tiangulasi metode. Analisis yang digunakan
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam perencanaan mutu
pembelajaran guru menyusun RPP sesuai dengan silabus dan perangkat
pembelajaran. Penyusunan RPP dilakukan secara individu dan berkelompok
melalui MGMP. Perencanaan mutu pembelajaran mengembangkan dari
Permendikbud No. 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah, dan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 Tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. (2) Dalam pelaksanaan mutu
pembelajaran, guru melaksanakan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Pelaksanaan mutu pembelajaran sudah sesuai dengan Permendikbud No. 22
Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Menengah. (3) Dalam
evaluasi mutu pembelajaran Kepala Madrasah mengadakan rapat bersama.
Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan dan
pemerintah. Penilaian hasil belajar sudah sesuai dengan Permendikbud No. 23
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan. (4) Dalam pengawasan mutu
pembelajaran dilaksanakan oleh Kepala Madrasah dibantu Wakamad Kurikulum
atau guru senior. Pengawasan yang dilakukan meliputi persiapan, kegiatan belajar
mengajar, dan pengelolaan pembelajaran. Pengawasan mutu pembelajaran sudah
sesuai dengan KMA No. 624 Tahun 2021 Tentang Pedoman Supervisi
Pembelajaran Pada Madrasah.

Kata Kunci: Manajemen, Mutu Pembelajaran, Jurusan MIPA
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QUALITY MANAGEMENT LEARNING
IN MIPA DEPARTMENT
IN MAN CITY PALANGKA RAYA

ABSTRACT

Learning quality management is very influential on the quality of students
in educational institutions. MAN Palangka Raya City is known as a favorite
madrasa that has many academic achievements, especially in the Mathematics and
Natural Sciences Department. Of course, this does not escape the quality of
learning provided by teachers to students, so that students are able to compete in
the National Science Competition and win championships.

This study aims, (1) to describe the planning of the learning quality of the
Mathematics and Natural Sciences Department at MAN Palangka Raya City. (2)
describe the implementation of the quality of learning in the Mathematics and
Natural Sciences Department at MAN Palangka Raya City. (3) describe the
evaluation of the learning quality of the Mathematics and Natural Sciences
Department at MAN Palangka Raya City, and (4) describe the quality control of
the Mathematics and Natural Sciences Department learning at MAN Palangka
Raya City.

This research use desciptive qualitative approach. Collection data through
interviews, observation and documentation. Primary data sources including the
Head of Madrasah, Deputy Head of Curriculum, Teachers, the informants in this
study were students of class XI MIPA 1. Validation of data using source
triangulation and mastulation method. The analysis used includes data reduction,
data presentation and drawing conclusions or verifying data.

The results showed that: (1) In quality planning teacher learning prepares
lesson plans according to the syllabus and tools learning. The preparation of the
RPP is carried out individually and in groups through MGMP. Learning quality
planning develops from Permendikbud No. 20 of 2016 concerning Graduate
Competency Standards Primary and Secondary Education, and Permendikbud No.
21 Year 2016 About Content Standards for Primary and Secondary Education. (2)
In the implementation of quality In learning, the teacher carries out preliminary,
core, and closing activities. The implementation of the quality of learning is in
accordance with Permendikbud No. 22 years 2016 concerning Standards for
Secondary Primary Education Processes. (3) In evaluation the quality of learning,
the Head of Madrasah holds a joint meeting. Assesment of learning outcomes is
carried out by educators, education units and the government. Assessment of
learning outcomes is in accordance with Permendikbud No. 23 2016 concerning
Educational Assessment Standards. (4) Under quality control learning is carried
out by the Head of the Madrasah assisted by the Deputy Head of Curriculum or
senior teacher. The supervision carried out includes preparation, learning activities
teaching, and learning management. Learning quality control has been according
to KMA No. 624 of 2021 concerning Supervision Guidelines Learning at
Madrasas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan sebagai alat untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
seseorang agar menjadi insan yang cerdas dan berkarakter serta mampu
bersaing untuk mewujudkan bangsa yang maju dengan buah pemikiran-
pemikiran yang luas. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an mengenai

pendidikan seperti pada surah Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut.
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tinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S.
Al-Mujadalah [58]: 11)

Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa pentinya ilmu,
dalam pandangan Islam ilmu adalah suatu kebutuhan yang harus diraih oleh
setiap muslim. Karena dari ilmu manusia dapat mengetahui hakekat
kebenaran. Oleh sebab itu, kedudukan ilmu dalam pandangan Islam menurut
ulama berdasarkan Al-Qur’an dan hadits adalah wajib. Kemudian juga
dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1)

bahwa ‘“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan



suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagaamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa lembaga pendidikan
memiliki tuntutan untuk menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran
yang dibutuhkan oleh masyarakat yaitu pembelajaran yang bermutu. Dewasa
ini, kesadaran masyarakat akan pendidikan yang berkualitas semakin
meningkat, dikarenakan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
persaingan global yang semakin tinggi. Agar mampu menghadapi persaingan
global maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, yang
memiliki kecakapan berkomunikasi, kemampuan menjalin Kkerjasama,
memiliki keterampilan tertentu, individu yang disiplin, pandai dan memiliki
semangat untuk maju. Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan
manajemen yang dapat mendukung upaya peningkatan mutu di lembaga
pendidikan. Dalam Al-Qur’an juga terdapat pembahasan mengenai

manajemen seperti yang terdapat pada surah As-Sajdah ayat 5:
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Artinya: Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(segala urusan) itu naik kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. (Q.S. As-Sajdah [32]: 5)

Dari isi kandungan ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah SWT

adalah pengatur alam (Al-Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini



merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun,
karena manusia yang diciptakan Allah SWT. Telah dijadikan sebagai khalifah
di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-
baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini (Hidayat, 2017).

Manajemen merupakan unsur yang digunakan dalam berbagai bidang
termasuk pendidikan. Menurut Imron (2012), manajemen merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang
didasarkan atas aturan tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan. Hal ini
didukung pendapat Afandi (2018) manajemen adalah bekerja dengan orang-
orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi
perencanaan  (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan
personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan
(leading), dan pengawasan (controlling).

Dalam pendidikan, manajemen berpengaruh kepada pengelolaan mutu
pembelajaran untuk keberhasilan proses pembelajaran di suatu lembaga
pendidikan. Mutu secara konvensional menggambarkan karakteristik
langsung dari suatu produk seperti performa (performance), keandalan
(reliability), mudah dalam penggunaan (ease of use), estetika (esthetics) dan
sebagainya. Mutu secara lebih strategik adalah segala sesuatu yang mampu
memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan (meeting the need of
customer) (Gaspersz, 2001). Mutu terdiri dari sejumlah keistimewaan
produk/jasa, baik keistimewaan langsung maupun keistimewaan atraktif yang

memenuhi keinginan pelanggan dan dengan demikian memberikan kepuasan



atas penggunaan produk/jasa. Dalam Kkitab suci Al-Qur’an juga terdapat
berbagai macam ayat Al-Qur’an yang menyinggung mengenai mutu, salah

satunya pada surah Al-Mulk ayat 3-4 sebagai berikut.
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Kamu tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Mabhi P’en
ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! Ada

melihat suatu cela?Kemudian, lihatlah sekali lagi (dan) sekali Iagl (untuk
mencari cela dalam ciptaan Allah), niscaya pandanganmu akan kembali
kepadamu dengan kecewa dan dalam keadaan letih (karena tidak
menemukannya). (Q.S. Al-Mulk [67]: 3-4)

Menurut Arcaro (2007), mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk
memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Sedangkan menurut Philip (1980),
mutu adalah kesesuaian dengan apa yang diisyaratkan. Mutu adalah segala
yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan, sehingga
memberikan kepuasan atas penggunaan suatu produk.

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan
pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademik
dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu
jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu
(Dakir, 2016). Mutu pendidikan sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 pasal 1 ayat

(1) adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari

penerapan Sistem Pendidikan Nasional. Selanjutnya, pada pasal 2 ayat (1)



tujuan akhir penjaminan mutu pendidikan adalah tingginya kecerdasan
kehidupan manusia dan bangsa sebagaimana dicita-citakan oleh Pembukaan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang dicapai
melalui penerapan SNP. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas standar isi,
proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan
secara berencana dan berkala. Mutu pendidikan dilaksanakan oleh satuan atau
program pendidikan, termasuk mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menegah sebagai kriteria pelaksanaan pembelajaran
pada satuan pendidikan.

Mutu pembelajaran dapat dapat dikatakan sebagai gambaran
mengenai baik buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Mutu pembelajaran merupakan hal pokok
yang harus dibenahi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, dalam hal
ini guru menjadi titik fokusnya. Mutu pembelajaran merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh sekolah/madrasah dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran secara efektif dan efisien, sehingga menghasilkan manfaat yang
bernilai tinggi untuk pencapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan
(Arpah, 2017).

MAN Kota Palangka Raya merupakan madrasah aliyah negeri yang

terletak di jalan Tjilik Riwut Km. 4,5 Kota Palangka Raya Provinsi



Kalimantan Tengah. Dengan visi “Madrasah yang berwawasan lingkungan
dengan SDM berkualitas tinggi dalam IMTAQ, IPTEK, serta diaktualisasikan
dalam kehidupan”. dan misi di antaranya yaitu: 1) Meningkatkan pelaksanaan
pendidikan di tingkat Madrasah Aliyah berbasis imtag dan ICT untuk
memasuki perguruan tinggi dan dunia usaha; 2) Meningkatkan pelayanan
pembinaan dan bimbingan konseling; 3) Meningkatkan peran serta
stakeholders (orang tua peserta didik, masyarakat, instansi dan lembaga
terkait lainnya) sebagai mitra kerja dalam pengembangan madrasah; 4)
Meningkatkan pelayanan tata usaha rumah tangga madrasah, perpustakaan,
laboratorium dan PSBB secara professional; 5) Menciptakan dan memelihara
lingkungan yang bersih, sehat, nyaman, kondusif dan harmonis (Dokumen
MAN Kota Palangka Raya).

Dikutip dari alamat website dan laman/postingan Instagram MAN
Kota Palangka Raya memiliki prestasi akademik tingkat nasional khususnya
pada Jurusan MIPA, salah satunya peserta didik MAN Kota Palangka Raya
yang berhasil meraih juara 3 (medali perunggu) pada Kompetensi Sains
Nasional (KSN) tingkat nasional yang diselenggarakan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020 lalu. Prestasi peserta didik
MAN Kota Palangka Raya, menurut Fauzi selaku kepala madrasah juga ikut
berhasil mengangkat peringkat Provinsi Kalimantan Tengah di ajang KSM
(Kompetensi Sains Madrasah) tingkat nasional, yang awalnya bertengger di
urutan 34, pada tahun 2020 naik menjadi urutan ke-19 (Sumber

kemenag.go.id, Desember 2020). Tentunya hal ini tidak luput dari mutu



pembelajaran yang diberikan. Dari segi banyaknya prestasi akademik yang
diperoleh peserta didik MAN Kota Palangka Raya khususnya pada Jurusan
MIPA, maka muncul pertanyaan bagaimana manajemen mutu pembelajaran
pada Jurusan MIPA di MAN Kota Palangka Raya?. Maka dari itu, peran
manajemen mutu pembelajaran sangat penting dan berpengaruh dalam
peningkatan prestasi akademik khusunya pada Jurusan MIPA dan
ketercapaian madrasah untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas
serta ketercapaian madrasah untuk memberikan kepuasan kepada
stakeholders.

Dari pembahasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang bertempat di MAN Kota Palangka Raya mengenai manajemen mutu
pembelajaran yang dilakukan di MAN Kota Palangka Raya, maka muncul
judul penelitian “Manajemen Mutu Pembelajaran Pada Jurusan MIPA di
MAN Kota Palangka Raya”.

. Hasil Penelitian yang Relevan/Sebelumnya

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acuan dari beberapa
penelitian mengenai Manajemen Mutu Pembelajaran yang pernah dilakukan
sebelumnya, sebagai gambaran awal dan rujukan pendukung untuk
memahami dan menelaah kajian yang ada. Berikut ini beberapa hasil kajian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dodi Febriansyah (2017) Tesis dari
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup dengan judul

“Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran (di Sekolah Dasar Islam



Terpadu Rabbi Radhiyya Kabupaten Rejang Lebong). Adapun

kesimpulan dari penelitian ini adalah:

a. Manajemen mutu perencanaan pembelajaran telah berjalan dengan
baik yaitu melakukan perencanaan melalui penyusunan RPP dan
silabus.

b. Manajemen mutu pengorganisasian pembelajaran dipimpin oleh
Kepala Sekolah dibantu oleh Wakil Kepala Kurikulum, Wakil
Kepala Kesiswaan, Bendahara, Tata Usaha, Penanggung Jawab
Program Khusus, Wali Kelas, Dewan guru dan Tenaga
Kependidikan lainnya.

c. Manajemen mutu pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan
dengan baik, dimana guru melakukan serangkaian kegiatan seperti
pembukaan sebelum Kkegiatan pembelajaran dimulai hingga
pembelajaran selesai.

d. Manajemen mutu pengawasan pembelajaran telah dilaksanakan
dengan baik yaitu pengawasan pelaksanaan pembelajaran dilakukan
oleh kepala sekolah secara langsung dengan membandingkan antara
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dengan perencanaan
pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Destin Choirunnisa (2020) Jurnal dengan

judul “Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di

Jurusan Program Keagamaan MAN 3 Sleman”. Adapun kesimpulan dari

penelitian ini adalah:



a. Manajemen strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan di jurusan
Program Keagamaan MAN 3 Sleman telah diselenggarakan oleh
manajer (kepala sekolah). Manajemen telah diimplementasikan
dengan fungsi manajemen perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerak (actuating), dan pengawasan (controlling)
yang saling berhubungan, tidak terpisahkan.

b. Langkah-langkah strategi manajemen jurusan program keagamaan
MAN 3 Sleman telah melakukan upaya-upaya yang membangun
jurusan program keagamaan yang dirancang dengan berbagai variasi
yaitu 1) pengembangan peningkatan kualitas guru-guru pendidikan
agama islam, 2) promosi jurusan program keagamaan, 3)
penyaringan masuk jurusan program keagamaan, 4) penyetaraan
jurusan, 5) program khusus yang terdiri dari Arabic camp, tahfidz
dan tahsin serta baca tulis a/ ‘quran fighun nisa, pengajian rutin,
pelatihan imam, khotib, manasik haji 6) sarana prasarana. Sehingga
mutu pendidikan dapat lebih baik dari yang sebelumnya.
Sebagaimana yang dapat mendukung dalam meningkatkan mutu
pendidikan di jurusan program keagamaan MAN 3 Sleman.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Bela Maulida (2021) Skripsi dari
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul
“Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik Siswa Di MAN 3 Jombang”. Adapun kesimpulan dari

penelitian ini adalah:
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a. Perencanaan Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam

Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa di MAN 3 Jombang sudah
sesuai dengan langkah-langkah implementasi manajemen mutu
terpadu di sekolah yaitu dengan menentukan visi, misi dan tujuan
sekolah, melakukan perbaikan perencanaan program secara terus
menerus sesuai dengan prinsip manajemen mutu terpadu.
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Meningkatkan
Prestasi Akademik Siswa di MAN 3 Jombang meliputi: peran kepala
sekolah mampu mengelola sumber daya manusia yang ada di
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan,
dilaksanakan melalui program-program yang sudah terbentuk dan
dapat dilaksanakan dengan pencapaian prestasi akademik dilakukan
secara terus menerus oleh semua pihak sekolah demi satu tujuan
yaitu kepuasan pelanggan, prestasi akademik ini dilakukan dengan
melalui program kepala sekolah, kegiatan belajar mengajar di kelas,
kegiatan ekstrakulikuler di luar kelas serta tradisi dan perilaku semua
warga MAN 3 Jombang.

Hasil Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Meningkatkan
Prestasi Akademik Siswa di MAN 3 Jombang meliputi:
implementasi manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi
akademik siswa di MAN 3 Jombang sudah melaksanakan indikator
keberhasilan manajemen mutu terpadu, dibuktikan dengan

pemberian pelayanan dan pelaksanaan program untuk kepentingan
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peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan memperhatikan
kepuasan pelanggan, dan banyaknya argumen positif dari wali murid
dan partisipasi aktif dari pelanggan (para murid dan wali murid)
dalam meraih prestasi akademik di MAN 3 Jombang.

Dari beberapa penelitian yang relevan terdahulu maka dapat peneliti
simpulkan persamaan dan perbedaan dengan yang peneliti lakukan.
Persamaannya adalah semua peneliti mengkaji tentang manajemen mutu
pembelajaran, baik itu di Sekolah Dasar maupun Madrasah Aliyah Negeri.
Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian yang diambil
yaitu terkhusus kepada Jurusan MIPA, dikarenakan permasalahan yang
peneliti temukan lebih menonjol pada Jurusan MIPA.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah manajemen
mutu pembelajaran khususnya pada Jurusan MIPA di MAN Kota Palangka
Raya. Hal ini didasarkan pada perolehan kejuaraan pada ajang perlombaan
akademik tingkat lokal/nasional yang selalu meningkat setiap tahunnya
sehingga penelitian ini berfokus pada Manajemen Mutu Pembelajaran
Jurusan MIPA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibentuk beberapa
rumusan masalah yang akan diteliti, di antaranya yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan mutu pembelajaran Jurusan MIPA di MAN

Kota Palangka Raya?



12

Bagaimana pelaksanaan mutu pembelajaran Jurusan MIPA di MAN Kota
Palangka Raya?
Bagaimana evaluasi mutu pembelajaran Jurusan MIPA di MAN Kota
Palangka Raya?
Bagaimana pengawasan mutu pembelajaran Jurusan MIPA di MAN Kota

Palangka Raya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1.

1.

Untuk mendeskripsikan perencanaan mutu pembelajaran Jurusan MIPA di
MAN Kota Palangka Raya.

Untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan —atau implementasi  mutu
pembelajaran Jurusan MIPA di MAN Kota Palangka Raya.

Untuk mendeskripsikan evaluasi mutu pembelajaran Jurusan MIPA di
MAN Kota Palangka Raya.

Untuk mendeskripsikan pengawasan mutu pembelajaran Jurusan MIPA di

MAN Kota Palangka Raya.

. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan/manfaat dari penelitian ini adalah:

Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran

khususnya pada Jurusan MIPA.
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan atau acuan bagi
penelitian  selanjutnya terutama menenai Manajemen Mutu
Pembelajaran Jurusan MIPA.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
pengelolaan lembaga pendidikan mengenai Manajemen Mutu
Pembelajaran Jurusan MIPA.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
luas bagi peneliti mengenai Manajemen Mutu Pembelajaran Jurusan
MIPA.

G. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dari penelitian kualitatif ini di antaranya
sebagai berikut:

1. Manajemen adalah suatu kegiatan atau proses mengatur, mengelola,
menyelenggarakan, serta mendayagunakan seluruh sumber daya manusia
maupun non-manusia untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan
efisien.

2. Mutu adalah kualitas suatu produk atau hasil kerja, baik berupa barang
atau jasa.

3. Pembelajaran adalah kegiatan atau proses yang dilakukan pendidik dan
peserta didik dengan menggunakan media atau sumber belajar pada suatu

ruangan atau lingkungan belajar.
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4. Jurusan MIPA adalah jurusan yang mempelajari gabungan ilmu

matematika dan ilmu pengetahuan alam (biologi, fisika dan kimia).

H. Sistematika Penulisan

1.

Sistematika penulisan pada penelitian ini di antaranya:
Bab I, penulis memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional, penelitian terdahulu,
tujuan penelitian, kegunaan/manfaat penelitian, kerangka pikir dan
sistematika penulisan.
Bab 1l, penulis mengkaji dan mendeskripsikan secara teoritik sebagai
landasan teori dan bahan kajian analisis hasil penelitian dan kerangka
berpikir.
Bab 111, penulis memaparkan metode penelitian yang terdiri dari jenis
dan pendekatan yang digunakan, desain/metode penelitian, objek
penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.
Bab 1V, penulis memaparkan temuan hasil penelitian berupa profil MAN
Kota Palangka Raya dan data-data mengenai manajemen mutu
pembelajaran pada jurusan MIPA.
Bab V, penulis menganalisis, mengkaji dan menelaah temuan hasil
penelitian dengan teori-teori.
Bab VI, penulis memaparkan penutup yang terdiri dari simpulan dan

saran.
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TELAAH TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan seni, kegiatan dan proses dalam mengatur,
mengelola, dan mendayagunakan sumber daya yang ada dalam suatu
lembaga, institusi maupun organisasi dengan efektif, efisien serta
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam manajemen tentu saja
terdapat pembagian, penempatan, tugas dan kewajiban setiap orang yang
ada di lembaga/organisasi tersebut, mulai dari pimpinan yang berperan
penting sebagai manajer untuk memberikan arahan serta bimbingan
kepada karyawan dibawahnya untuk melaksanakan tugas-tugas dan
kewajiban yang diberikan dalam rangka mencapai tujuan bersama. Secara
etimologis kata manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management,
management terdiri dari kata manage atau to manage yang artinya
menyelenggarakan, membawa atau mengarah. Manage juga berarti
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola atau menata (Danim &

Danim, 2010).
Menurut Imron, manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan
secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang didasarkan atas
aturan tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan (Imron, 2012).

Sedangkan menurut Atmosudirjo, manajemen adalah pengendalian dan
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pemanfaatan daripada semua faktor dan sumber daya yang menurut suatu

perencanaan,
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diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja yang
tertentu (Atmosudirdjo, 1986). Sudjana mengemukakan manajemen
merupakan rangkaian berbagai kegiatan wajar yang dilakukan seseorang
berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dalam pelaksanannya
memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan lainnya. Hal ini
dilaksanakan oleh satu orang atau beberapa orang yang ada dalam
organisasi yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan tersebut
(Irianto & Prihati, 2009).

Manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur,
mengendalikan, mengkomunikasikan dan memanfaatkan semua sumber
daya yang ada dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-fungsi
manajemen (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) agar
organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Kristiawan et
al., 2017). Toni Bush mengemukakan manajemen adalah proses
koordinasi yang terus menerus dilakukan oleh suatu anggota organisasi
untuk menggunakan seluruh sumber daya alam upaya berbagai tugas
organisasi yang dilakukan dengan efisien (Makbuloh, 2011). Manajemen
dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai proses
penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan
sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan
manajerial atau melalui kegiatan-kegiatan orang lain (Siagian, 2011). Jadi
dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu kegiatan atau proses

mengatur, mengelola, menyelenggarakan serta mendayagunakan seluruh



sumber daya manusia maupun non-manusia untuk mencapai tujuan
bersama secara efektif dan efisien.
Fungsi Manajemen

Fungsi pokok manajemen secara umum terdiri dari perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan
pengawasan (controlling) atau biasanya disebut dengan singkatan POAC.
Adapun lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut.
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan sebagai tahap awal dalam proses dan
kegiatan manajemen, yang mana dalam perencanaan tentu saja harus
dirancang dengan baik dan matang agar mampu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Perencanaan sangat berpengaruh kepada hasil,
apabila perencanaan tidak terancang dengan baik maka hasilnya pun
akan kurang baik. Dalam perencanaan yang perlu diperhatikan adalah
menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan dan bagaimana
melakukannya, membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-
pelaksanaan kerja untuk mencapai efektifitas maksimum melalui
proses penentuan target, mengembangkan alternatif-alternatif rencana
mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan
keputusan (Kristiawan et al., 2017).

b. Pengorganisasian (Organizing)
Fungsi pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi

tugas kepada orang-orang yang terlibat dalam kerja sama untuk



memudahkan pelaksanaan kerja (Kristiawan et al., 2017). Dalam hal
ini berkaitan dengan struktur organisasi, yang mana setiap orang
mendapatkan pembagian tugas sesuai penempatan dan jabatannya
masing-masing. Komunikasi sangat penting dalam setiap kegiatan
pembagian/pengorganisasian disuatu organisasi, agar terciptanya
hubungan kerja yang baik sehingga meminimalisir terjadinya
misskomunikasi. Selain itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pembagian/pengorganisasian agar dapat berjalan secara efektif
dan efisien, diantaranya: 1) menentukan, membagikan dan
menjelaskan tugas sesuai dengan penempatan/posisi pegawai, 2)
menjelaskan siapa yang memimpin dan siapa yang dipimpin, 3)
menentukan dan menjelaskan arah/saluran komunikasi kepada setiap
pegawai, 4) menentukan dan menjelaskan mekanisme koordinasi agar
terciptanya hubungan kerja yang baik, terstruktur dan harmonis.
Pelaksanaan/penggerakkan (Actuating)

Penggerakkan pada dasarnya merupakan Kkegiatan atau
aktivitas manajer (pimpinan) untuk menggerakkan pegawai (sumber
daya manusia) dibawahnya dan sumber daya (non-manusia) yang ada
di lembaga organisasi tersebut. Beberapa pendapat menyebutkan
bahwa penggerakan merupakan proses inti dari manajemen, karena
aktivitas ini dilakukan langsung oleh pimpinan untuk memberikan
arahan dan bimbingan kepada para pegawai agar dapat melaksanakan

tugas yang telah diberikan dengan baik, efektif dan efisien.



d. Pengawasan (Controlling)

Tahap terakhir pada proses dan aktivitas manajemen vyaitu
pengawasan, Pengawasan merupakan proses pengendalian dari
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya seperti
perencanaan, pengorganisasian dan  pelaksanaan/penggerakan.
Pengawasan dapat memberikan informasi apakah aktivitas yang
dilakukan sudah sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya,
apakah tugas dan pekerjaan yang telah diberikan sudah terlaksana
dengan baik sesuai prosedur dan apakah ada terjadi penyimpangan
didalamnya. Jika terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam
pelaksanaannya maka harus segera dilakukan tindakan perbaikan agar
dapat memperoleh hasil yang efektif dan efisien.

3. Pengertian Mutu

Kata “Mutu” berasal dari bahasa Inggris “Quality” yang berarti
kualitas. Mutu berarti merupakan sebuah hal yang berhubungan dengan
gairah dan harga diri. Sesuai keberadaannya, mutu dipandang sebagai
nilai tertinggi dari suatu produk atau jasa. Mutu adalah derajat keunggulan
suatu produk atau hasil kerja, baik berupa barang atau jasa (Winarsih,
2019). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah (ukuran) baik
buruk suatu benda, kadar, taraf, derajat atau kualitas (kepandaian,
kecerdasan, dsb) (Indonesia, 1989). Mutu secara konvensional

menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk seperti



performa (performance), keandalan (reliability), mudah dalam
penggunaan (ease of use), estetika (esthetics) dan sebagainya.

Mutu secara lebih strategik adalah segala sesuatu yang mampu
memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan (meeting the need of
customer). Mutu terdiri dari sejumlah keistimewaan produk/jasa, baik
keistimewaan langsung maupun keistimewaan atraktif yang memenuhi
keinginan pelanggan dan dengan demikian memberikan kepuasan atas
penggunaan produk/jasa. Menurut W. Erwards Deming, menyatakan
bahwa mutu/kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau
kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen.
Sedangkan menurut Philip B. Crosby menyatakan bahwa mutu/kualitas
adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan
atau distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan, dan
kesesuaian terhadap persyaratan. Feigenbaum juga mencoba untuk
mendefinisikan bahwa mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya
(Ikbal, 2017). Mutu adalah segala yang mampu memenuhi keinginan atau
kebutuhan pelanggan, sehingga memberikan kepuasan atas penggunaan
suatu produk.

Pada hakikatnya beberapa pengertian mutu adalah sama dan
memiliki elemen-elemen sebagai berikut: pertama, meliputi usaha
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Kedua, mencakup produk,
jasa, manusia, proses dan lingkungan. Ketiga, merupakan kondisi yang

selalu berubah. Berdasarkan elemen-elemen tersebut maka mutu dapat



didefinisikan sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi bahkan
melebihi harapan. Dilihat dari segi pendidikan, mutu pendidikan dapat
diartikan sebagai kemampuan pendidikan tinggi dalam pengelolaan secara
operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan
dengan Pendidikan Tinggi, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap
komponen tersebut menururt norma/standar yang berlaku. Mutu
pendidikan juga mengandung pengertian derajat keunggulan dalam
pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan
keunggulan akademis pada mhasisa yang dinyatakan lulus untuk satu
jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu
(Baharuddin, 2012).

Secara umum dapat dikatakan bahwa mutu produk atau jasa itu
akan dapat diwujudkan bila orientasi seluruh kegiatan organisasi tersebut
berorientasi pada kepuasan pelanggan (customer satisfaction). Menurut
Djam’an Satori penjaminan mutu adalah pemikiran yang didasarkan pada
perlunya perlindungan terhadap mereka pemakai produk barang atau jasa
pelayanan. Konsumen tidak boleh dirugikan dengan mendapatkan barang
yang cacat, cepat rusak, atau tidak nyaman digunakan. Penjaminan mutu
pendidikan merupakan upaya untuk menyediakan layanan pembelajaran
sedemikian rupa, sehingga konsumen (mahasiswa) dapat mengembangkan

potensi dirinya secara optimal (Satori, 2016).



Mutu dalah keseluruhan ciri atau karakteristik produk atau jasa
dalam tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan “pelanggan
pendidikan”. Apabila kata mutu digabungkan dengan kata pendidikan,
berarti menunjuk kepada kualitas product yang dihasilkan lembaga
pendidikan atau pendidikan tinggi, yaitu dapat diidentifikasi dari
banyaknya mahasiswa yang memiliki prestasi, baik prestasi akademik
maupun prestasi non akademik, serta lulusannya relevan dengan tujuan
(Winarsih, 2019).

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction, yang
berarti kegiatan atau proses interaksi belajar mengajar yang terjadi antara
pendidik dan peserta didik. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 “Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar” (Undang-Undang, 2003). Pembelajaran adalah upaya
membelajarkan siswa. Pembelajaran merupakan proses yang sangat vital
dalam mencerdaskan kehidupan manusia. Tanpa adanya pembelajaran,
guru tidak akan dapat mengarahkan para siswa menemukan pengetahuan,
mengembangkan sikap positif dan melatih potensi psikomotoriknya
(Hanafiah & Suhana, 2009).

Menurut Gagne, Brigss dan Wager pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya

proses belajar pada siswa. Pembelajaran merupakan kegiatan yang



dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas
dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Pembelajaran harus
menghasilkan belajar, tapi tidak semua proses belajar terjadi karena
pembelajaran. Proses belajar terjadi juga dalam konteks interaksi sosial-
kultural dalam lingkungan masyarakat (lkbal, 2017). Menurut Sanjaya
dalam Jamil Suprihatiningrum, pembelajaran adalah terjemahan dari
instruction, yang diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari
segala sesuatu melalui berbagai macam media, seperti bahan-bahan cetak,
program televisi, gambar, audio, dan lain sebagainya sehingga semua itu
mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses
belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai
fasilitator dalam belajar mengajar (Suprihatiningrum, 2013).

Jamil  Suprihatiningrum  berpendapat mengenai pengertian
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa
dalam belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat
ketika pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, media dan
peralatan  yang diperlukan untuk  menyampaikan  informasi
(Suprihatiningrum, 2013). Pembelajaran berupa serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal.
Situasi atau kondisi dalam pembelajaran yang memungkinkan terjadinya

proses belajar harus dirancang dan dipertimbangkan terlebih dahulu oleh



perancang (Soesilo, 2015). Pembelajaran adalah setiap upaya yang
sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi
edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik dan pendidik yang
melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.
Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan
pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara
sistematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
secara efekti dan efisien
Manajemen Mutu Pembelajaran

Manajemen mutu pembelajaran merupakan serangkaian proses
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
difokuskan kepada peningkatan mutu yang mengacu pada prestasi yang
dicapai sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Dalam hal ini guru
sebagai tenaga pendidik yang bertugas mengembangkan cipta, rasa, karsa
siswa sebagai implementasi konsep ideal mendidik yang ada secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan penciptaan
kondisi-kondisi yang menunjang proses belajar (Anggraini, 2014).
Manajemen mutu pembelajaran merupakan proses kegiatan pembelajaran
siswa yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun
pengawasan agar dapar mencapai tujuan dan keluaran yang bermutu
(Febriansyah, 2018).

Manajemen mutu pembelajaran merupakan salah satu strategi

perguruan tinggi dalam menetapkan skala prioritas program peningkatan



mutu lulusan melalui pelayanan akademik (Hidayat, 2013). Manajemen
mutu pembelajaran yang efektif akan mampu mempengaruhi antara guru
sebagai fasilitator dengan peserta didik sebagai subjek dalam belajar
mengajar. Manajemen perencanaan mutu pembelajaran merupakan tugas
pokok yang harus dibuat dan dijalankan guru sebelum melaksanakan
proses pembelajaran (Yanto, 2018). Dalam penerapannya, mutu
pembelajaran harus mengacu kepada standar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Adapun standar proses pembelajaran pendidikan dasar dan
menengah sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 (Pendidikan & Nomor, 22M) vyaitu
sebagai berikut.
a. Perencanaan Mutu Pembelajaran
Perencanaan mutu pembelajaran dirancang dalam bentuk
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu
pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber
belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.
1) Silabus
Silabus  merupakan acuan penyusunan  kerangka
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Adapun
komponen-komponen dari silabus terdiri dari:
a) Identitas mata pelajaran;

b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;



c) Kompetensi inti;

d) Kompetensi dasar;

e) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);
f) Materi pokok;

g) Pembelajaran;

h) Penilaian;

i) Alokasi waktu; dan

J) Sumber belajar.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, dan Standar Isi
sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun standar kompetensi
lulusan pada jenjang SMA/MA/SMALB/Paket C yaitu sebagai
berikut.

Tabel 2.1 Standar Kompetensi Lulusan pada Jenjang
SMA/MA/SMALB/Paket C

Dimensi Sikap | Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:

1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan




YME,
2. berkarakter, jujur, dan peduli,
3. bertanggungjawab,
4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan
5. sehat jasmani dan rohani
sesuai  dengan perkembangan anak di
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,

kawasan regional, dan internasional.

Dimensi

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis, spesifik, detil, dan kompleks berkenaan
dengan:

1. ilmu pengetahuan,

2. teknologi,

3. seni,

4. budaya, dan

5. humaniora.

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam
konteks diri sendiri, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar,

bangsa, negara, serta kawasan regional dan




internasional.

Faktual: Pengetahuan teknis dan spesifik,
detail dan kompleks berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

internasional.

Konseptual: ~ Terminologi/  istilah  dan
klasifikasi, kategori, prinsip, generalisasi,
teori,model, dan struktur yang digunakan
terkait dengan pengetahuan teknis dan
spesifik, detail dan kompleks berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya terkait dengan masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,

kawasan regional, dan internasional.

Prosedural: ~ Pengetahuan  tentang  cara
melakukan sesuatu atau kegiatan yang terkait
dengan pengetahuan teknis, spesifik, algoritma,
metode, dan kriteria untuk menentukan

prosedur yang sesuai berkenaan dengan ilmu




pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya,
terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

internasional.

Metakognitif: Pengetahuan tentang kekuatan
dan kelemahan diri sendiri dan
menggunakannya dalam mempelajari
pengetahuan teknis, detail, spesifik, kompleks,
kontekstual dan kondisional berkenaan dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

internasional.

Dimensi

Keterampilan

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak:
1. kreatif,

2. produktif,

3. Kkritis,

4. mandiri,

5. kolaboratif, dan

6. komunikatif

melalui pendekatan ilmiah  sebagai

pengembangan dari yang dipelajari di satuan




pendidikan dan sumber lain secara mandiri

Sedangkan standar isi pada jenjang SMA/MA/SMALB/Paket C
yaitu sebagai berikut.
Tabel 2.2 Kompetensi Inti pada Tingkat Pendidikan

Menengah (Kelas X-XI1 SMA/MA/SMALB/
Paket C)

Kompetensi Inti Deskripsi Kompetensi

Sikap Spiritual 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran

agama yang dianutnya

Sikap Sosial 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku

a. jujur,

b. disiplin,

c. santun,

d. peduli (gotong royong, kerjasama,

toleran, damai),

e. bertanggung jawab,

f. responsif, dan

g. pro-aktif,
Dalam berinteraksi secara efektif sesuali
dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga,  sekolah,  masyarakat dan

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,




kawasan regional, dan kawasan

internasional.

Pengetahuan

3. Memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis,
spesifik, detil, dan kompleks
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
a. ilmu pengetahuan,

b. teknologi,
c. seni, budaya, dan
d. humaniora

Dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan pada bidang Kkajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya

untuk memecahkan masalah

Keterampilan

4. Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara:
a. efektif,

b. Kkreatif,




c. produktif,

d. Kkritis,

e. mandiri,

f. kolaboratif,

g. komunikatif, dan

h. solutif,
Dalam ranah konkret dan abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah

keilmuan.

Tabel 2.3 Tingkat Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi
Muatan Matematika Untuk Kelompok Peminatan
Matematika dan limu-llmu Alam pada

SMA/MA/SMALB/PAKET C
Tingkat
Kompetensi Ruang Lingkup Materi
Kompetensi
- Menunjukkan sikap
Tingkat - Bilangan Real.
logis, kritis, analitis,
Pendidikan - Eksponensial,
kreatif, cermat dan
Menengah Logaritma dan
teliti, bertanggung
(Kelas X- Pertidaksamaannya.
jawab, responsif, dan
XI1) - Aljabar.
tidak mudah menyerah




dalam memecahkan
masalah.

Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri,

semangat belajar yang

kontinu, pemikiran
reflektif dan
ketertarikan pada
matematika.

Memiliki rasa percaya
pada daya dan
kegunaan matematika,
serta sikap kritis yang
terbentuk melalui
pengalaman belajar.

Memiliki sikap terbuka,
objektif, dan
menghargai karya
teman dalam interaksi
kelompok maupun
aktivitas sehari-hari.

Memiliki  kemampuan

mengkomunikasikan

Geometri dan
Transformasi.
Fungsi dan
Persamaan.

Trigonometri.

Limit fungsi
Aljabar.

Matriks.

Kombinatorika.

Statistika dan
Peluang.
Turunan Fungsi
Aljabar.

Program Linear.

Irisan Kerucut.




gagasan  matematika
dengan  jelas dan
efektif.

Menjelaskan pola dan
menggunakannya untuk
melakukan prediksi dan
kecenderungan jangka
panjang;
menggunakannya untuk
memprediksi
kecenderungan atau

memeriksa kesahihan

argument.
Mengutarakan dan
menggali sifat-sifat

fungsi pangkat dan

logaritma, dengan
memanfaatkan
hubungan saling

inverse keduanya.
- Menganalisis sifat
grafik eksponensial dan

logaritma, nilai mutlak




dan memanfaatkannya
dalam  menyelesaikan
persamaan logaritma,
nilai mutlak.

Mengenal dan
menggunakan sifat-
sifat aljabar dalam
menyelesaikan masalah
sistem persamaan
linear dan kuadrat dan
pertidaksamaan linear
dan  kuadrat, dibantu
dengan teknik
geometri, dan
memberikan  tafsiran
geometrinya.
Memahami dan
menggunakan  konsep
operasi aljabar fungsi
termasuk komposisi.
Menggunakan sifat-
sifat transformasi untuk

menyelidiki




kesebangunan dan
kekongruenan dan
menggunakannya untuk
memahami
perbandingan
trigonometri,
persamaan
trigonometri.
Memanfaatkan
pendekatan  koordinat
dalam  menyelesaikan
masalah geometri (dan
juga  aljabar  pada
umumnya).
Memahami sifat
geometri bidang yang
menyangkut dalil titik
berat segitiga, dalil
intersep, dalil segmen
garis dan
menggunakannya
dalam  membuktikan

sifat geometri.




Mendeskripsikan
konsep fungsi
trigonometri dan
hubungan diantaranya.
Memahami persamaan
berbagai irisan kerucut
dan  grafiknya dan
kaitannya.
Menggunakan konsep
limit untuk memahami
kecenderungan fungsi
dan menghampiri
fungsi.

Menggunakan konsep
turunan untuk
memahami
kecenderungan dalam
laju perubahan serta
menggunakannya
dalam pemodelan.
Memberi estimasi
dengan menggunakan

perhitungan mental dan




sifat-sifat aljabar dan
data statistik.
Pemanfaatan rasio dan
proporsi dalam
menyederhanakan
(scaling) masalah,
mengestimasi dan
menghitung perubahan
rasio (turunan).
Membandingkan  dan
menilai keefektifan
berbagai metoda
penyajian data.
Memahami dan
menggunakan berbagai

teknik menghitung,

dengan prinsip
perkalian sebagai
prinsip perkalian
sentral.

Memahami konsep
peluang yang

didasarkan  frekuensi




relatif;, memanfaatkan

teknik  kombinatorika

dalam menentukan
peluang
Menentukan  strategi

penyelesaian masalah
yang efektif,
mengevaluasi hasil, dan
melakukan

perumuman.

Menunjukkan sikap
logis, kritis, analitis,
kreatif, cermat dan
teliti, bertanggung
jawab, responsif, dan
tidak mudah menyerah
dalam memecahkan
masalah.

Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika.

Memiliki rasa percaya

Aljabar.

Bilangan Real.
Aljabar.

Geometri Ruang.
Bunga majemuk,
Angsuran, Anuitas.
Pertumbuhan, dan
Peluruhan.

Matriks dan Vektor.
Induksi matematika.
Integral dan Teknik
(Substitusi dan

Parsial).




diri  dan  semangat
belajar yang kontinu,
pemikiran reflektif,
kegunaan matematika,
serta sikap kritis yang
terbentuk melalui
pengalaman belajar.
Memiliki sikap terbuka,
objektif, dan
menghargai karya.
Memiliki sikap terbuka,
objektif, dan
menghargai karya
teman dalam interaksi
kelompok maupun
aktivitas sehari-hari.
Memiliki  kemampuan
mengkomunikasikan
gagasan  matematika
dengan  jelas dan
efektif.

Menggunakan pola

untuk menjelaskan

Logika dan

Penyimpulan.




kecenderungan jangka
panjang dan
menggunakannya

dalam konteks dunia
nyata, dan
memanfaatkannya

dalam pemecahan
masalah atau
berargumentasi.

Memahami konsep
matriks dan  vektor
serta operasinya skalar
dan vektor (termasuk
hasil kali titik, hasil
kali  silang)  serta
menggunakannya untuk
menganalisis geometri
bidang dan ruang.

Menganalisis sifat-
sifat sederhana dari
bangun ruang seperti
diagonal ruang,

diagonal bidang, dan




bidang diagonal, jarak
antar objek geometri
ruang.

Menggunakan berbagai
identitas  trigonometri
dalam penyelesaian
masalah.

Menggunakan konsep

integral untuk
memahami masalah
akumulasi dan

menghampirinya,
dengan penerapan
misalnya pada masalah
luas dan volume.
Menggunakan
hubungan turunan dan
integral.

Menentukan integral
dengan teknik
pengintegralan
substitusi dan parsial.

Memberi estimasi




dengan menggunakan
perhitungan mental dan
sifat-sifat aljabar,
visualisasi  geometris
dan data statistik.
Pemanfaatan rasio dan
proporsi untuk
menyederhanakan
kompleksitas
perhitungan, dan
mengestimasi.
Mengevaluasi
penyajian data dengan
cara membandingkan
penyajian data,
statistik, dan  data
aktual.

Menentukan  strategi
penyelesaian masalah
yang efektif,
mengevaluasi hasil, da
melakukan

perumuman.




Tabel 2.4 Tingkat Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi

Muatan Biologi Untuk Kelompok Peminatan
Matematika dan lImu-llmu Alam pada

SMA/MA/SMALB/PAKET C
Tingkat
Kompetensi Ruang Lingkup Materi
Kompetensi
Tingkat Memahami ruang Keanekaragaman
Pendidikan lingkup  biologi  dan hayati Indonesia.
Menengah aplikasinya di  era
Ciri dan
(Kelas X- konseptual abad XXI
karakteristik virus,
XI1) dan menerapkannya

dalam perencanaan

karir di masa depan.

Menerapkan proses
kerja  ilmiah dan
keselamatan kerja di
laboratorium  biologi

dalam pengamatan dan

archaebateria dan
eubactaeria, protista,
jamur, tumbuhan,
hewan invertebrata
dan peranannya

dalam kehidupan.

Ekologi: ekosistem,




percobaan untuk
memahami

permasalahan  biologi
pada berbagai objek
dan bioproses, serta
mengaitkan biologi
dengan lingkungan,
teknologi, dan

masyarakat di abad

XXI.

Mengkomunikasikan

hasil pengamatan dan
percobaan secara lisan
melalui berbagai media
dan  secara tulisan
dengan bentuk laporan
dengan menggunakan

kaidah penulisan yang

benar.
Menyajikan data
berbagai objek dan

bioproses berdasarkan

aliran energi,
siklus/daur
biogeokimia, dan
interaksi dalam

ekosistem.

Perubahan
lingkungan/iklim
dan daur ulang

limbah.

Sel, struktur dan
fungsi sel penyusun
jaringan pada
tumbuhan dan
hewan pada sistem
gerak, sirkulasi,
pencernaan,
pernapasan/
respirasi, ekskresi,
koordinasi,
reproduksi, dan
sistem pertahanan

tubuh.




pengamatan dan
percobaan dengan
menerapkan  prosedur
ilmiah dan
memperhatikan  aspek

keselamatan kerja.

Menerapkan  prinsip,
konsep, dan hukum
dalam bidang biologi
untuk memecahkan
permasalahan nyata

dan lingkungan hidup.

Menganalisis berbagali
keanekaragaman hayati
di Indonesia, bioproses
yang berlangsung pada
berbagai tingkat
organisasi seluler pada
sistem hidup,
menganalisis  perilaku
negatif dan dampak

dari perubahan




lingkungan  terhadap

kehidupan.

Menunjukkan
kemampuan
metakognitif terhadap
permasalahan pada
berbagai objek dan
tingkat organisasi
kehidupan dan
menerapkannya dalam
kehidupan sebagai
warga negara yang baik
dan wujud cinta tanah

air dan bangsa.

Menerapkan proses
kerja  ilmiah dan
keselamatan kerja di
laboratorium  biologi
dalam pengamatan dan
percobaan, untuk
memahami

permasalahan  biologi

Struktur dan fungsi
DNA, gen dan
kromosom dalam
pembentukan dan
pewarisan sifat serta
regulasi proses pada

mahluk hidup.




pada berbagai objek
dan bioproses, serta
mengaitkan biologi
dengan lingkungan,
teknologi, dan
masyarakat di abad

XII.

Mengkomunikasikan

hasil pengamatan dan
percobaan secara lisan
melalui berbagai media
dan  secara tulisan
dengan bentuk laporan
menggunakan  kaidah

penulisan yang benar.

Menyajikan data
berbagai objek dan
bioproses berdasarkan
pengamatan dan
percobaan dengan
menerapkan  prosedur

ilmiah dan

Proses kelangsungan
hidup di bumi
melalui mutasi dan

evolusi.

Penerapan bioproses

pada bioteknologi.




memperhatikan  aspek

keselamatan kerja.

Menerapkan  prinsip,
konsep, dan hukum
dalam bidang biologi
untuk memecahkan
permasalahan nyata
yang relevan, serta
permasalahan

lingkungan hidup.

Memahami struktur
dan fungsi enzim dan
materi genetik dalam
bioproses dan
pewarisan sifat pada
makhluk hidup, serta
kelangsungan hidup
organisme di  bumi
melalui proses mutasi
dan evolusi dengan
melakukan investigasi

literatur dan




mengkomunikasikanny

a secara lisan dan

tulisan.

Menganalisis dan
menyajikan data
tentang aplikasi
bioproses pada
bioteknologi di
berbagai bidang
kehidupan dan

menyajikannya secara

lisan dan tulisan.

Menunjukkan

kemampuan

metakognitif terhadap
proses  metabolisme,
pewarisan sifat, dan
kelangsungan hidup di
bumi dan
menerapkannya dalam
kehidupan sebagai

warga negara yang baik




dan wujud cinta tanah

air dan bangsa.

Tabel 2.5 Tingkat Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi
Muatan Fisika Untuk Kelompok Peminatan
Matematika dan limu-limu Alam pada

SMA/MA/SMALB/PAKET C
Tingkat

Kompetensi Ruang Lingkup Materi
Kompetensi
Tingkat Mengembangkan sikap Hakikat fisika dan
Pendidikan rasa ingin tahu, jujur, pengukuran besaran
Memengah tanggung jawab, logis, fisis.
(Kelas X- kritis, analitis, dan Kinematika gerak.

kreatif melalui

X11) Dinamika gerak.

pembelajaran fisika.

Merumuskan

permasalahan yang

Elastisitas dan

hukum Hooke.




berkaitan dengan
fenomena fisika benda,
merumuskan hipotesis,
mendesain dan
melaksanakan

eksperimen, melakukan
pengukuran secara
teliti, mencatat dan
menyajikan hasil dalam
bentuk tabel dan grafik,
menyimpulkan,  serta
melaporkan  hasilnya
secara lisan maupun

tertulis.

Menganalisis  konsep,
prinsip, dan hukum
mekanika, fluida,
termodinamika,

gelombang, dan optik
serta menerapkan
metakognisi dalam
menjelaskan fenomena

alam dan penyelesaian

Fluida statik dan

dinamik.

Suhu, kalor, gejala
pemanasan  global
(penyebab, dampak,
dan solusi

pemecahan).
Teori inetik gas.

Persamaan

gelombang.

Cahaya dan alat-

alat optik.

Bunyi.




masalah kehidupan.

Memodifikasi atau
merancang proyek
sederhana  berkaitan
dengan penerapan
konsep mekanika,

fluida, termodinamika,

gelombang, atau optik.

Mengembangkan sikap
rasa ingin tahu, jujur,
tanggung jawab, logis,
kritis, —analitis, — dan
kreatif melalui

pembelajaran fisika.

Merumuskan
permasalahan yang
berkaitan dengan
fenomena fisika,
merumuskan hipotesis,
mendesain dan
melaksanakan

eksperimen, melakukan

Rangkaian listrik

searah (DC).

Rangkaian arus

bolak-balik (AC).
Induksi Faraday.

Radiasi

elektromagnetik.
Teknologi digital.

Konsep dan

fenomena kuantum.

Inti atom,
radioaktivitas, dan

pemanfaatannya




pengukuran secara
teliti, mencatat dan
menyajikan hasil dalam
bentuk tabel dan grafik,
menyimpulkan,  serta
melaporkan  hasilnya
secara lisan maupun

tertulis.

Menganalisis  konsep,
prinsip, dan hukum
kelistrikan,

kemagnetan, dan fisika

modern serta
menerapkan
metakognisi dalam

menjelaskan fenomena
alam dan penyelesaian

masalah kehidupan.

Menciptakan  produk
sederhana berkaitan
dengan penerapan

konsep kelistrikan

dalam kehidupan.




dan/atau kemagnetan.

Tabel 2.6 Tingkat Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi
Muatan Kimia Untuk Kelompok Peminatan
Matematika dan limu-llmu Alam pada

SMA/MA/SMALB/PAKET C
Tingkat
Kompetensi Ruang Lingkup Materi

Kompetensi

Tingkat Mengembangkan sikap Hakikat dan peran
Pendidikan ilmiah: rasa ingin tahu, Kimia

Menengah berpikir  logis dan dalamkehidupan.
(Kelas X- analitis, tekun, ulet, Struktur atom  dan
X11) jujur, disiplin, Sistem periodik.

tanggung jawab, dan

peduli melalui kimia.

Memahami struktur

atom dan molekul,

Ikatan kimia dan

Bentuk molekul.

Larutan elektrolit dan

larutan non- elektrolit.




ikatan kimia, sifat fisik
dan kimia unsur,
keperiodikan sifat
unsur, dan  dapat
mengkaitkan  struktur
atom, jenis ikatan,
struktur molekul dan
interaksi antar molekul

dengan sifat fisik dan

Kimianya yang
teramati.
Menerapkan  hukum-

hukum dasar kimia,
energetika, kinetika dan
kesetimbangan  untuk
menjelaskan fenomena
yang terkait seperti
kespontanan reaksi dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi

jalannya suatu reaksi.

Merancang dan

Konsep reaksi
oksidasi reduksi dan

bilangan oksidasi.

Tatanama  senyawa

anorganik dan

organik.

Stoikiometri.
Termokimia.

Laju reaksi.
Kesetimbangan kimia.

Sifat larutan asam

basa dan pH larutan.

Kesetimbangan lon.




melakukan percobaan
kimia yang mencakup
perumusan  masalah,
mengajukan hipotesis,
menentukan  variabel,
memilih instrumen,
mengumpulkan,
mengolah dan
menganalisis data,
menarik  kesimpulan,
dan
mengkomunikasikan
hasil percobaan secara

lisan dan tertulis.

Menganalisis dan
menyelesaikan

permasalahan yang
berkaitan dengan sifat-
sifat molekul, reaksi
kimia, kesetimbangan
kimia, kinetika kimia,
dan energetika, serta

menerapkan




pengetahuan ini pada
berbagai bidang ilmu

dan teknologi.

Mengembangkan

sikap ilmiah: rasa ingin
tahu, berpikir logis dan
analitis, tekun, ulet,
jujur, disiplin,
tanggung jawab, dan

peduli melalui kimia.

Menerapkan  prinsip-
prinsip  dasar kimia,
struktur dan energetika
untuk menganalisis
feneomena fisik dan
kimia yang berkaitan
dengan  sifat  fisik
larutan, interaksi energi
listrik dengan
perubahan kimia, dan

sifat fisikokimia unsur

dan senyawa.

Sifat koligatif larutan

Redoks dan

elektrokimia.

Unsur-unsur golongan
gas mulia, halogen,
alkali dan alkali

tanah, periode 3.

Unsur golongan
transisi periode 4 dan

senyawanya.

Senyawa alkana dan
derivat (halo alkana,
alkanol, alkoksi
alkana, alkanal,
alkanon, asam
alkanoat, dan alkil

alkanoat).

Benzena dan

turunannya.




Menjelaskan - Makromolekul

berlakunya prinsip- (polimer,
prinsip dasar kimia karbohidratdan
dalam fenomena alam protein).

dan pada produk. Lemak.

Hidrokarbon dan

minyak bumi.

Sistem koloid.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran  berlangsung  secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP
disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan Kkali
pertemuan atau lebih. Adapun komponen RPP terdiri dari:

a) ldentitas sekolah/satuan pendidikan;




3)

b) Identitas mata pelajaran;

c) Kelas/semester;

d) Materi pokok;

e) Alokasi waktu;

f) Tujuan Pembelajaran;

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

h) Materi pembelajaran;

i) Metode pembelajaran;

J) Media pembelajaran;

k) Sumber belajar;

I) Langkah-langkah pembelajaran;

m) Penilaian hasil pembelajaran;

Prinsip Penyusunan RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut:

a) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan
awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi
belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai,
dan/atau lingkungan peserta didik.

b) Partisipasi aktif peserta didik.



c) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat
belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi
dan kemandirian.

d) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk
tulisan.

e) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat
rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, dan remedi.

f) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam
satu keutuhan pengalaman belajar.

g) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman
budaya.

h) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.

b. Pelaksanaan Mutu Pembelajaran
1) Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran

a) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran



b)

(1) SD/MI : 35 menit
(2) SMP/MTs  : 40 menit
(3) SMA/MA  : 45 menit
(4) SMK/MAK : 45 menit
Rombongan belajar (Rombel)
Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan dan
jumlah maksimum peserta didik dalam setiap rombongan

belajar dinyatakan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2.7 Rombongan Belajar Satuan Pendidikan

Satuan Jumlah Jumlah Maksimum
No. - Rombongan Peserta Didik Per
Pendidikan . i
Belajar Rombongan Belajar
1. | SD/MI 6-24 28
2. | SMP/MTs 3-33 32
3. | SMA/MA 3-36 36
4. | SMK 3-72 36
5. | SDLB 6 5
6. | SMPLB 3 8
7. | SMALB 3 8
Buku Teks Pelajaran

Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pembelajaran yang jumlahnya

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.



d) Pengelolaan Kelas dan Laboratorium

1)

)

©)

(4)

()

Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik
dalam mengahayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan dalam
kehidupan bersama.

Guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam
menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta
didik dan sumber daya lain sesuai dengan tujuan dan
karakteristik proses pembelajaran.

Volume dan intonasi suara guru dalam proses
pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh
peserta didik.

Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan

dan kemampuan belajar peserta didik.



(6) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan. kenyamanan,
dan keselamatan dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran.

(7) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap
respons dan hasil belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

(8) Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk
bertanya dan mengemukakan pendapat.

(9) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.

(10) Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada
peserta didik silabus mata pelajaran; dan

(11) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan.

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
a) Kegiatan pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran;

(2) Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-



b)

hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional;

(3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari;

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai; dan

(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan urairan
kegiatan sesuai silabus.

Kegiatan inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan

(discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya

berbasis pemecahan masalah (project based learning)

disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang
pendidikan.

(1) Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu
alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga



mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi
pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik
untuk melakuan aktivitas tersebut.
(2) Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
hingga mencipt